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Abstract. History learning plays a crucial role in fostering historical awareness, fostering national character, 

and enhancing students' critical thinking skills. However, the history learning process in schools is often oriented 

toward memorization and the presentation of facts, rendering it less meaningful for students. The 21st century 

demands that teachers be innovative in designing active, collaborative, and real-life learning. This article aims 

to describe history teachers' strategies for designing meaningful learning in accordance with the demands of 21st-

century competencies. The method used is a literature study, examining various theories, research findings, and 

the latest educational policies. The study results indicate that strategies teachers can implement include analyzing 

student characteristics, implementing innovative learning models such as Project-Based Learning and Inquiry 

Learning, utilizing digital technologies such as Augmented Reality and virtual museum tours, and implementing 

authentic project-based assessments. Through these strategies, teachers can create engaging, contextual, and 

meaningful history learning experiences, while simultaneously fostering students' historical thinking skills and 

national values in the digital era. 
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Abstrak. Pembelajaran sejarah memiliki peran penting dalam menumbuhkan kesadaran historis, karakter 

kebangsaan, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Namun, proses pembelajaran sejarah 

di sekolah masih sering berorientasi pada hafalan dan penyampaian fakta, sehingga kurang bermakna bagi 

peserta didik. Abad 21 menuntut guru untuk mampu berinovasi dalam merancang pembelajaran yang aktif, 

kolaboratif, dan relevan dengan kehidupan nyata. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan strategi guru sejarah 

dalam merancang pembelajaran yang bermakna sesuai dengan tuntutan kompetensi abad 21. Metode yang 

digunakan adalah studi literatur dengan menelaah berbagai teori, hasil penelitian, dan kebijakan pendidikan 

terbaru. Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi yang dapat dilakukan guru meliputi analisis karakteristik 

peserta didik, penerapan model pembelajaran inovatif seperti Project Based Learning dan Inquiry Learning, 

pemanfaatan teknologi digital seperti Augmented Reality dan tur virtual museum, serta penerapan penilaian 

autentik berbasis proyek. Melalui strategi tersebut, guru dapat menciptakan pengalaman belajar sejarah yang 

menarik, kontekstual, dan bermakna, sekaligus menumbuhkan kemampuan berpikir historis dan nilai-nilai 

kebangsaan peserta didik di era digital. 

 

Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Pembelajaran Bermakna, Guru Sejarah, Abad 21. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pada masa kini, banyak peserta didik memandang mata pelajaran sejarah sebagai sesuatu 

yang kurang penting karena dianggap hanya berfokus pada peristiwa masa lalu. Sejarah sering 

distereotipkan sebagai pelajaran hafalan yang monoton dan tidak relevan dengan kehidupan 

masa kini. Pandangan ini menyebabkan sejarah kerap dianggap membosankan dan tidak 

menarik. Padahal, persoalan tersebut bukan terletak pada nilai atau bobot materi sejarah itu 

sendiri, melainkan pada cara penyajiannya yang belum mampu menyesuaikan dengan konteks 

dan kebutuhan zaman (Muis et al., 2023). Guru sering kali masih mengandalkan metode 

ceramah satu arah tanpa memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berfikir kritis, 
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berdialog, atau berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Pendekatan seperti ini kurang 

mendukung terbentuknya proses internalisasi nilai, refleksi moral, dan penguatan identitas 

budaya. Padahal, esensi pendidikan sejarah adalah menumbuhkan kesadaran lintas waktu yang 

mengaitkan pengalaman masa lampau dengan realitas masa kini serta tantangan di masa depan 

(Vebrianto & Anwar, 2025). 

Perkembangan teknologi di era society 5.0 dan globalisasi telah membawa perubahan 

besar dalam cara manusia mendapatkan informasi dan mengumpulkan sumber. Transformasi 

digital dapat memengaruhi berbagai sekor terutama pendidikan (Taufiqurrahman, 2023). 

Menyesuaikan dengan kebutuhan zaman sekolah dituntut agar bisa menghasilkan generasi 

bangsa yang melek akan teknologi. Tuntutan ini menjadikan peran guru semakin kompleks, 

guru harus memenuhi empat pilar pendidikan UNESCO yaitu learning to know, learning to do, 

learning to live together, dan learning to be dan dapat menguasai ICT (cyber pedagogy) 

(Sulistyo et al., 2022). Pada abad 21 ini, bagi peserta didik dituntutt agar menguasai 

kompetensi utama abad 21 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking, dan 

Creative Thinking) (Yuliana, 2024). Generasi muda yang tidak hanya cerdas dalam 

memanfaatkan teknologi tapi juga berkarakter (Danu Eko Agustinovaa, Sariyatun, Leo Agung 

Sutimin, 2022).  

Pendidikan karakter merupakan isu sentral dalam dunia pendidikan. Pada abad ke-21 

berfungsi sebagai sarana pembentukan moral generasi, pendidikan karakter juga menjadi 

landasan utama untuk mewujudkan visi Indonesia Emas 2045 (Muhammad Imanuddin Pena, 

Pendais Hak, 2025). Guru Sejarah memiliki peran yang strategis dalam membentuk generasi 

emas melalui proses internalisasi nilai-nilai perjuangan tahun 1945. Sebagaimana dinyatakan 

oleh Ki Hajar Dewantara (2004), pendidikan hendaknya menjadi sarana untuk menanamkan 

nilai-nilai luhur bangsa yang berfungsi sebagai modal utama dalam membangun peradaban 

yang unggul. Dalam konteks tersebut, guru Sejarah berperan sebagai wadah pembentuk 

karakter yang dapat menerapkan pendekatan naratif guna menumbuhkan semangat 

nasionalisme dan patriotisme peserta didik melalui kisah-kisah heroik perjuangan bangsa 

Indonesia. Pendidikan berbasis nilai mampu membangun identitas nasional yang kuat. Selain 

itu, pembelajaran sejarah juga mempersiapkan pesertaa didik menjadi pemimpin masa depan 

yang memiliki visi kebangsaan (Miskawi & Musadad, 2024). 

Tujuan penelitian untuk mengatahui dan menganalisis strategi yang dapat digunakan oleh 

guru sejarah untuk merancang pembelajaran yang bermakna diabad 21. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami bagaimana guru mengadaptasi pendekatan pembelajaran untuk 
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif peserta 

didik, sesuai tuntutan zaman.  

 

2. METODE  

Dalam Penelitian ini, menggunakan pendekatan studi literarur atau literature review dengan 

mengumpulkan, meganalisis dan menyintesis literatur atau sumber yang relevan (Aminudin et al., 

2024). Studi literatur dapat diartikan sebagai proses pengumpulan berbagai informasi penting yang 

berhubungan dengan konteks yang akan diteliti (Andre Febrianto et al., 2024). Berbagai literature 

seperti artikel, buku dll yang digunakan dalam metode ini. Tahapan dalam penelitian ini dengan 

mengumpulkan data yang relevan dengan masalah kemudian penyaringan data dan disintesiskan untuk 

memperkuat dasar  teoritis penelitian (Jamaludin et al., 2023).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran Sejarah yang Bermakna (Meaningful Learning) 

Desain pembelajaran inovatif dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi, 

misalnya melalui penggunaan model pembelajaran bermakna. Model ini menyoroti pentingnya 

menghubungkan informasi baru dengan apa yang sudah diketahui oleh peserta didik. 

Hermawan (2006:89) menyatakan, bahwa pembelajaran bermakna terjadi ketika pengatahuan 

baru dikaitkan dengan pengatahuan yang sudah dimiliki oleh peserta didik sebelumnya. Oleh 

karena itu, materi yang diajarkan harus disesuaikan dengan kemampuan dan struktur kognitif 

peserta didik agar dapat terintegrasi dengan baik. Konsep baru tidak hanya akan dihapal, tetapi 

juga akan diserap dan dipahami dengan benar, karena langsung terkait dengan pengalaman 

belajar sebelumnya (Julianti, 2023). 

Teori Meaningful Learning atau pembelajaran bermakna dicetuskan oleh David Ausubel, 

seorang psikolog asal Amerika Serikat. Keprihatinan Ausubel terhadap praktik pendidikan 

yang terlalu menekankan penyampaian materi secara abstrak. Menurutnya, banyak guru hanya 

menjelaskan konsep tanpa mengaitkannya dengan pengalaman nyata, sehingga peserta didik 

kesulitan memahami isi pelajaran secara mendalam. Melalui teorinya, Ausubel ingin 

memberikan solusi praktis bagi pendidik agar dapat mengelola pembelajaran yang lebih 

bermakna, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan psikologis peserta didik (Nuriana & Hotimah, 

2023). Tujuan utama pendekatan ini adalah memastikan bahwa peserta didik tidak sebatas 

memahami esensi dari suatu konsep, tetapi juga dapat mengaitkannya dengan situasi nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses tersebut, peserta didik diajak untuk membangun 

pemahaman yang lebih mendalam dan terintegrasi, sehingga mereka dapat menerapkan 
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pengetahuan yang dimiliki dalam berbagai konteks dan permasalahan yang berbeda. Selain itu, 

dalam perjalanan belajar, peserta didik seringkali dihadapkan pada ketidaksesuaian antara 

informasi lama dan pengetahuan baru. Kontradiksi ini mendorong mereka untuk 

menyeimbangkan kembali struktur kognitifnya, sebuah proses yang sekaligus melatih 

kemampuan berpikir kritis dan reflektif (Fatmawaty, 2024).  

Peran guru sebagai perancang pengalaman belajar (learning designer) merupakan konsep 

penting dalam pendidikan abad ke-21. Guru tidak lagi berfokus pada pendekatan teacher-

centered, tapi berperan merancang pengalaman belajar bermakna, kontekstual, dan berpusat 

pada peserta didik. Dalam konteks ini, guru bertanggung jawab merancang seluruh aspek 

proses pembelajaran mulai dari perumusan tujuan, pemilihan strategi, pemanfaatan media, 

hingga penciptaan interaksi yang mendukung keterlibatan aktif Peserta didik. peran guru 

sebagai perancang pembelajaran menuntut adanya kemampuan untuk mengintegrasikan 

teknologi, pedagogi, dan konten secara selaras sehingga mampu menghasilkan pengalaman 

belajar yang efektif dan relevan dengan kebutuhan zaman (Eneng Mardiana, Zakia Nur Aras 

Wiguna Kusuma, 2024). Sebagai perancang pengalaman belajar, guru harus memiliki 

pemahaman mendalam terhadap karakteristik peserta didik. Analisis terhadap latar belakang, 

minat, kemampuan, dan gaya belajar peserta didik menjadi dasar bagi guru dalam merancang 

rencana pembelajaran yang fleksibel dan adaptif sesuai kebutuhan belajar peserta didik. 

Dengan demikian, rancangan pembelajaran tidak bersifat kaku, melainkan dinamis mengikuti 

perkembangan situasi kelas dan karakter Peserta didik. 

Selain itu, guru turut berperan dalam merancang aktivitas dan suasana belajar yang 

melibatkan  keaktifan peserta didik. Lingkungan belajar yang efektif harus memberikan 

kesempatan bagi Peserta didik untuk berkolaborasi, bereksperimen, serta merefleksikan proses 

belajarnya (Ulfa, 2020). Guru sebagai perancang pengalaman belajar juga harus mampu 

menjadi fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran. Learning Designer Tool dapat 

mendukung guru dalam merencanakan aktivitas pembelajaran yang sistematis serta 

mengevaluasi pengalaman belajar Peserta didik secara lebih reflektif. Peran reflektif ini penting 

agar guru dapat memperbaiki rancangan pembelajaran pada tahap selanjutnya dan menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. Namun demikian, penerapan peran guru sebagai 

perancang pengalaman belajar masih menghadapi beberapa tantangan. Banyak guru masih 

terjebak pada paradigma lama yang menempatkan mereka sebagai penyampai informasi 

semata. Keterbatasan pelatihan, waktu, dan sarana teknologi sering kali menjadi hambatan 

dalam mengembangkan rancangan pembelajaran yang inovatif. Oleh karena itu, diperlukan 

dukungan institusional dalam bentuk pelatihan profesional yang menekankan keterampilan 
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desain pembelajaran serta kolaborasi antar-guru dalam merancang dan merefleksikan proses 

pembelajaran (Nurvianti, Hairani, 2025). 

Guru Sejarah memiliki peran strategis dalam memfasilitasi proses pembelajaran yang 

bermakna bagi peserta didik. Peran dapat diwujudkan melalui berbagai metode pembelajaran 

interaktif, seperti diskusi, proyek sejarah, dan media digital. Pembelajaran yang monoton 

dianggap kurang efektif dalam menumbuhkan minat Peserta didik terhadap sejarah. Oleh karna 

itu, Guru sejarah dituntut untuk menerapkan pendekatan student centered learning agar Peserta 

didik lebih aktif. Pembelajaran kolaboratif dengan bimbingan guru (scaffolding) dapat 

meningkatkan pemahaman Peserta didik (Zulkarnaen & Hakim, 2025). Dengan demikian, guru 

sebagai fasilitator harus mampu menghadirkan media pembelajaran yang inovatif guna 

menarik peserta didik aktif dalam pembelajaran. Guru sebagai fasilitator juga berperan penting 

dalam mengintegrasikan teknologi sebagai bagian dari pengalaman belajar. Pembelajaran 

berbasis digital memungkinkan peserta didik mengeksplorasi sumber belajar secara lebih luas 

dan mandiri, sementara guru berperan sebagai pengarah dan penguat proses refleksi peserta 

didik terhadap informasi yang diperoleh (Afriani et al., 2024) 

Guru memiliki peran sentral sebagai penghubung nilai-nilai masa lalu, realitas masa kini, 

dan tantangan masa depan. Pada dimensi masa lalu, guru berperan dalam menanamkan nilai-

nilai kearifan lokal, moral, dan sejarah bangsa yang menjadi fondasi pembentukan karakter 

peserta didik. Nilai-nilai tersebut berfungsi sebagai pedoman etis dalam membentuk identitas 

kebangsaan serta rasa tanggung jawab sosial di tengah kehidupan masyarakat yang semakin 

kompleks (Aliyah et al., 2025). Pada dimensi masa kini, guru harus mampu mengembangkan 

kompetensi peserta didik yang relevan dengan perkembangan zaman, khususnya kemampuan 

berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif (Yuliana, 2024). Guru perlu menghadirkan pembelajaran 

yang kontekstual dengan situasi sosial dan teknologi saat ini agar peserta didik mampu 

memahami relevansi pengetahuan yang mereka pelajari dengan kehidupan sehari-hari. 

Pengaitan materi sejarah dengan isu-isu kontemporer mampu meningkatkan partisipasi aktif 

peserta didik dan kesadaran terhadap nilai-nilai kebangsaan. Sementara itu, dimasa depan, guru 

berperan sebagai fasilitator yang mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan 

globalisasi dan kemajuan teknologi. Sebagaimana dikemukakan oleh Saputra (2023), guru 

perlu menumbuhkan kesadaran bahwa pemahaman terhadap sejarah bukan sekadar mengenang 

masa lalu, melainkan sarana untuk merancang masa depan yang lebih baik. Dengan demikian, 

guru berfungsi sebagai penghubung antarwaktu yang menanamkan nilai masa lalu, 

menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan masa kini, serta membentuk kesiapan peserta 

didik menghadapi masa depan (Sadriani & Arifin, 2023). 
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Strategi Guru Sejarah Dalam Merancang Pembelajaran yang Bermakna 

Strategi yang dapat dilakukan guru sejarah merancang pembelajaran yang bermakna 

dapat dilakukan dengan cara berikut: 

1. Analisis karakteristik dan kebutuhan Peserta didik  

Peserta didik merupakan individu yang tengah menjalani mengalami fase tumbuh dan 

berkembang. Peserta didik memiliki kemampuan berbeda-beda seperti minat, bakat,  dll. 

Melalui proses pengajaran, peserta didik dibimbing untuk mengembangkan potensi dirinya 

sesuai tahap perkembangan yang sedang dialami. Oleh karena itu, implementasi pembelajaran 

di sekolah harus disesuaikan dengan karakteristik, gaya belajar, dan minat masing-masing 

peserta didik (Sari et al., 2022). Pendidikan saat ini dituntut untuk dapat memfasilitasi 

perbedaan karakteristik setiap peserta didik. Pendidik dituntut untuk memahami pertumbuhan 

dan perkembangan setiap peserta didik agar dapat memberikan pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Tanggung jawab pendidik mencakup pengelolaan berbagai 

variasi karakter, kemampuan, serta latar belakang peserta didik di dalam kelas. Pemahaman 

tersebut akan berdampak langsung terhadap efektivitas proses permbelajaran yang 

dilaksanakan. Dengan demikian, pemahaman pendidik terhadap karakteristik peserta didik 

menjadi aspek penting dalam membantu serta mendukung keberagaman minat yang dimiliki 

setiap peserta didik. Pendidik perlu melakukan evaluasi terhadap karakteristik peserta didik 

sebagai Langkah dalam merancang rencana pembelajaran (Dewi, 2024). Analisis tersebut 

menjadi dasar dalam proses identifikasi kebutuhan peserta didik. Identifikasi kebutuhan belajar 

dilakukan pada tahap awal sebelum proses pembelajaran dimulai. Selanjutnya, data tersebut 

dianalisis merancang serta melaksanakan kegiatan pembelajaran (Marhmah & Zikriati, 2024). 

Di masa peralihan teknologi digital saat ini, penyesuaian pendekatan dan media 

pembelajaran merupakan hal penting untuk menjaga agar proses belajar tetap selaras dengan 

kemajuan zaman. Tantangan pendidikan saat ini adalah bagaimana mengubah model 

pembelajaran tradisional dengan yang lebih kreatif, inovatif, dan mampu membangkitkan 

antusiasme peserta didik, terutama pada pembelajaran sejarah yang kerap dianggap kurang 

menarik akibat presentasinya yang monoton dan menitikberatkan pada hafalan (Silfi 

Wulandari, Surya Aymanda Nababan, 2025). Pembelajaran sejarah yang monoton sering kali 

membuat peserta didik belum sepenuhnya menyadari pentingnya belajar sejarah, serta kurang 

paham bahwa setiap kejadian historis menyimpan pelajaran etika yang benar-benar bisa dipetik 

dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,  jika pembelajaran sejarah dijalankan dengan baik, 

peserta didik-peserta didik dapat dibentuk menjadi pribadi yang lebih bijaksana dalam 

bertindak dan mengambil keputusan (Muis et al., 2023). Oleh sebab itu, pendidik perlu 
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mengenali gaya belajar peserta didik. Secara keseluruhan, gaya belajar terbagi menjadi tiga, 

yaitu visual, auditori, dan kinestetik. 

1. Gaya belajar visual merupakan model pembelajaran dimana peserta didik belajar 

dengan mengandalkan indra penglihatannya dalam memahami informasi. Misalnya 

ketika pembelajaran sejarah peserta didik dengan gaya belajar ini cenderung lebih mudah 

menguasai materi melalui media gambar, peta, film dokumenter, atau ilustrasi peristiwa 

sejarah dengan representasi visual ini peserta didik dapat menganalisi alur peristiwa, serta 

memahami sebab-akibat dalam sejarah lebih sistematis. Penerapan media visual sebagai 

pendukung pembelajaran sejarah meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta 

memperkuat daya ingat terhadap peristiwa sejarah. 

2. Gaya belajar auditori dalam konteks pembelajaran sejarah menunjukkan bahwa peserta 

didik lebih optimal dalam menerima dan mengolah informasi melalui pendengaran. 

Peserta didik dengan tipe ini cenderung lebih mudah memahami materi ketika 

mendengarkan penjelasan guru, berdiskusi, atau mengikuti penceritaan kembali 

peristiwa sejarah secara lisan. Strategi pembelajaran yang menekankan aspek verbal, 

seperti metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, atau pemutaran rekaman sejarah, 

dapat membantu Peserta didik dengan gaya belajar auditori memahami nilai dan makna 

dari setiap peristiwa sejarah. 

3. Gaya belajar kinestetik dalam pembelajaran sejarah mencerminkan kecenderungan 

peserta didik untuk memahami konsep melalui pengalaman langsung dan aktivitas fisik. 

Peserta didik dengan gaya belajar ini cenderung aktif dalam kegiatan seperti bermain 

peran (role play) tokoh sejarah, simulasi peristiwa, pembuatan proyek atau model artefak 

sejarah, serta kunjungan ke situs bersejarah. Melalui keterlibatan fisik dan pengalaman 

konkret tersebut, peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, 

kontekstual, dan bermakna terhadap materi sejarah. 

Secara keseluruhan, penguasaan tentang cara peserta didik belajar menjadi faktor utama 

dalam membangun proses pembelajaran sejarah yang penuh arti dan sesuai dengan tuntutan 

masa kini. Peserta didik menunjukkan perbedaan dalam menyerap serta memproses data, 

sehingga para pendidik harus menyelaraskan metode, strategi, dan alat bantu belajar yang 

diterapkan. Melalui penerapan metode yang cocok dengan gaya belajar visual, auditori, serta 

kinestetik, para guru tidak hanya merangsang ketertarikan dan keterlibatan peserta didik, 

melainkan juga menumbuhkan kemampuan analisis mendalam serta  nilai-nilai historis di 

dalam diri mereka. Dengan demikian, pengintegrasian berbagai gaya belajar bisa dijadikan 
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sebagai strategi penting untuk merealisasikan pembelajaran sejarah yang realistis, kontekstual, 

dan bermakna (Maharani et al., 2021). 

2. Tujuan Pembelajaran Yang Relevan 

Pendidik memainkan peran penting dalam menyusun sasaran pendidikan yang tidak 

semata-mata fokus pada penguasaan pengetahuan intelektual, melainkan juga pada 

pengembangan keterampilan dan sikap peserta didik. Sasaran pendidikan yang sesuai perlu 

dibentuk dengan memperhatikan ciri-ciri individu peserta didik, lingkungan sosial-budaya, 

serta tuntutan perkembangan zaman. Sasaran pendidikan yang optimal adalah yang dapat 

menyatukan tiga bidang kemampuan yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor secara harmonis, 

sehingga peserta didik bisa mempertajam kemampuan berpikir analitis sambil menumbuhkan 

etika moral dan rasa pertanggungjawaban terhadap masyarakat. Pendidik diharapkan dapat 

menyelaraskan sasaran pendidikan dengan keperluan peserta didik supaya tetap sesuai dengan 

dinamika hidup kontemporer yang penuh dengan ujian teknologi dan data. Sasaran pendidikan 

yang direncanakan berdasarkan evaluasi kebutuhan peserta didik lebih efisien dalam 

mendorong semangat belajar dan keterlibatan aktif peserta didik. Karena itu, pendidik wajib 

melakukan penilaian kebutuhan belajar sebagai fondasi untuk menetapkan hasil pendidikan 

yang praktis, sesuai konteks, dan berarti (Hajar, 2023). 

3. Pemilihan Model Pembelajaran yang Inovatif  

Pemilihan model pembelajaran yang inovatif menjadi langkah strategis bagi guru dalam 

menciptakan proses belajar yang aktif, kreatif, dan selaras dengan tuntutan zaman. Model 

pembelajaran bukan sekadar rancangan atau urutan kegiatan belajar, melainkan fondasi yang 

menentukan efektivitas dan keberhasilan proses tersebut. Oleh karena itu, guru perlu memilih 

model yang tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga mampu 

membangun keterlibatan emosional, sosial, dan teknologi peserta didik. Pendekatan yang 

demikian menjadikan pembelajaran lebih bermakna, menarik, dan relevan dengan kehidupan 

mereka (Dan et al., 2021). Pemilihan model pembelajaran menjadi faktor kunci dalam 

menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan bermakna. Seorang guru tidak lagi 

berperan hanya sebagai penyampai informasi, melainkan sebagai perancang pengalaman 

belajar yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik di dalam kelas. Mengingat 

setiap peserta didik memiliki karakteristik, gaya belajar, dan tingkat perkembangan yang 

berbeda, guru perlu memahami keragaman tersebut agar dapat memilih model pembelajaran 

yang paling sesuai. Oleh karena itu, penguasaan terhadap berbagai pendekatan dan model 

pembelajaran, disertai pemanfaatan media ajar yang tepat, menjadi landasan penting untuk 

mewujudkan tujuan pembelajaran secara optimal (Esaputra & Dwiarwati, 2024). 
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4. Pemanfaatan Teknologi Digital  

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat pada era saat ini memberikan 

peluang besar dalam dunia pendidikan, teknologi digital memungkinkan peserta didik 

mengakses sumber belajar secara luas dan fleksibel hanya dengan menggunakan perangkat 

seperti telepon seluler, sehingga proses belajar tidak lagi terbatas oleh ruang dan waktu. 

(Magdalena et al., 2020). Selain memperluas akses informasi, teknologi juga memperkuat 

komunikasi dan kolaborasi antara guru dan peserta didik melalui platfrom pembelajaran digital 

seperti e-learning, Google Meet, Google Classroom, Zoom, dan media digital lainnya. 

Pemanfaatan teknologi digital tidak hanya mengefektifkan penyampaian materi, tetapi juga 

mendorong pengembangan kemandirian belajar serta keterampilan berpikir kritis. Dalam 

konteks pembelajaran sejarah, penggunaan Augmented Reality (AR) dan museum virtual 

memberikan pengalaman belajar interaktif dengan menghadirkan artefak dan peristiwa sejarah 

secara visual, sehingga meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik. Meski demikian, 

pemanfaatan teknologi digital menuntut guru untuk terus meningkatkan  kompetensinya agar 

mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif dan menghasilkan proses pembelajran yang 

berkualitas serta relevan dengan pembelajran abad 21 saat  (Nadila, 2024). 

5. Kontekstualisasi Materi Sejarah  

Belajar sejarah secara bermakna tidak hanya mengharuskan peserta didik menghafal 

fakta-fakta masa lalu, tetapi juga menyoroti kemampuan mereka untuk memahami relevansi 

dan makna peristiwa sejarah dalam kehidupan saat ini. Dalam hal ini, guru memainkan peran 

penting sebagai perancang strategi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

memahami hubungan antara dinamika sejarah dan permasalahan saat ini dalam konteks sosial, 

politik, dan budaya. Perspektif ini sejalan dengan gagasan pembelajaran bermakna yang 

dikemukakan oleh Ausubel, yang menyatakan bahwa pengetahuan baru lebih mudah dipahami 

dan diingat jika terkait dengan struktur kognitif yang sudah ada pada peserta didik. Guru, dalam 

konteks pengajaran sejarah, dapat menghubungkan peristiwa masa lalu seperti kemerdekaan, 

kolonialisme, atau reformasi politik dengan fenomena saat ini seperti ketidaksetaraan sosial, 

nasionalisme digital, dan globalisasi (Vebrianto & Anwar, 2025). Guru dapat menciptakan 

berbagai aktivitas pembelajaran, seperti analisis dokumen sejarah, studi kasus, atau diskusi 

tematik, yang mendorong peserta didik untuk menilai keandalan sumber, merumuskan 

argumen logis, dan menghubungkan nilai-nilai masa lalu dengan masalah moral kontemporer 

(Hieronymus Purwanta, 2025). 

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) yang menggunakan tema konteks sejarah 

merupakan strategi efektif untuk mencapai pembelajaran yang bermakna. Dengan metodologi 
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ini, guru memiliki kesempatan untuk membimbing peserta didik dalam melaksanakan proyek 

seperti pameran sejarah atau karya multimedia yang menghubungkan peristiwa masa lalu 

dengan inovasi teknologi saat ini, seperti misalnya Revolusi Industri. Melalui aktivitas ini, 

peserta didik tidak hanya memperdalam pemahaman konseptual mereka tentang konten 

sejarah, tetapi juga mengasah keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kreatif, kolaborasi, dan 

literasi digital yang relevan dengan kebutuhan saat ini (Damanik & Nurfhadilla, 2025). 

Menghubungkan materi dengan isu-isu aktual yang berkaitan dengan pengalaman peserta didik 

dapat meningkatkan keterlibatan emosional dan memotivasi mereka untuk belajar. Di 

Indonesia, misalnya, kolonialisme dapat dikaitkan dengan eksploitasi sumber daya alam, 

perdebatan tentang nasionalisme di media sosial, atau kedaulatan digital. Perspektif ini 

memungkinkan peserta didik melihat sejarah tidak hanya sebagai kumpulan data yang harus 

dihafal, tetapi juga sebagai sarana refleksi dan pembentukan kesadaran identitas nasional di 

tengah dinamika global yang terus berubah (Rusmanto & Hanif, 2024). 

6. Penilaian Autentik 

Dalam penilaian autentik berbasis kinerja, minat guru tidak terletak pada kemampuan 

peserta didik untuk menghafal data, melainkan pada kemampuan mereka untuk menunjukkan 

proses berpikir mereka dan menghasilkan karya konkret. Penilaian, seperti proyek sejarah atau 

presentasi analisis dokumen, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menunjukkan bagaimana mereka membangun argumen sejarah, menafsirkan bukti, dan 

mengekspresikan pemahaman mereka secara logis dan teratur. Melalui aktivitas semacam ini, 

guru dapat mengevaluasi keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis sebab-akibat, 

penalaran moral, dan kemampuan mensintesis informasi dari berbagai sumber yang 

menunjukkan pemahaman sejarah yang mendalam (Idris & Asyafah, 2020). Guru dapat 

membuat proyek berjudul “Jejak Kolonialisme di Wilayahku” sebagai bentuk pembelajaran 

yang bermakna. Dalam proyek ini, peserta didik diajak untuk meneliti berbagai jejak kolonial 

yang mereka temukan di lingkungan sekitar, seperti arsip, bangunan bersejarah, atau cerita dari 

komunitas lokal. Temuan-temuan ini kemudian dikumpulkan dalam sebuah karya, yang dapat 

berupa video dokumenter atau pameran digital, di mana hasil penelitian ditampilkan. Proses 

penilaian dilakukan melalui rubrik yang mengevaluasi berbagai aspek pemikiran sejarah, mulai 

dari pemahaman kronologi, kemampuan menafsirkan sumber, empati terhadap konteks masa 

lalu, hingga refleksi tentang nilai-nilai kehidupan (Samawi et al., 2022). Presentasi 

argumentatif yang didasarkan pada sumber sejarah, selain proyek, merupakan bentuk penilaian 

autentik yang sama pentingnya. Metode ini efektif untuk mengevaluasi kemampuan berpikir 

historis peserta didik. Misalnya, guru dapat meminta peserta didik untuk menganalisis koran 
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kolonial abad ke-19 untuk melihat bagaimana diskursus politik dan sosial dibangun pada masa 

itu. Melalui kegiatan seperti ini, guru tidak sebatas mengevaluasi pemahaman peserta didik 

tentang konteks sejarah, namun juga kemampuan mereka untuk mengidentifikasi dan 

mengkritik bias yang terdapat dalam sumber-sumber tersebut. Evaluasi kemudian difokuskan 

pada kekuatan argumen, ketepatan bukti yang disajikan, dan keaslian interpretasi sejarah 

peserta didik.  

Implementasi, Tantangan dan Solusi 

Implementasi pembelajaran saat ini berfokus pada keterampilan 4C yaitu critical 

thingking, creativity, collaboration, dan communication. Guru tidak lagi menjadi pusat dan 

satu satunya sumber informasi, tetapi sebagai pendamping yang memotivasi peserta didik 

untuk aktif membangun pengetahuan melalui eksplorasi, diskusi, hinggah penyelesaian 

masalah. Model pembelajaran  seperti PJBL dan PBL menjadi alternatif yang memungkinkan 

peserta didik menghubungkan teori dengan situasi dunia nyata (Yulianti, 2024). Penggunaan 

teknologi menjadi komponen penting dalam pembelajaran diabad 21. Integrasi teknologi 

seperti Learning Management System (LMS), video pembelajaran, simulasi digital, maupun 

aplikasi belajar membantu peserta didik memperoleh akses informasi secara lebih luas dan 

meningkatkan partisipasi aktif. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran memungkinkan 

interaksi yang lebih efektif dan meningkatkan kemampuan literasi digital peserta didik. Dengan 

demikian, teknologi bukan sekadar alat bantu penyampaian materi, melainkan sebagai sarana 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills) (A. V. 

Sinaga, 2023). 

Implementasi pembelajaran abad 21 menghadapi berbagai tantangan struktural dan 

pedagogis. Salah satunya adalah ketidakmerataan akses terhadap sarana dan prasarana 

pendukung. Di sekolah-sekolah, penyediaan alat teknologi, koneksi internet, serta sistem 

digital masih menunjukkan perbedaan yang signifikan, terutama di wilayah yang terletak jauh 

dari pusat perkotaan. Kendala dalam fasilitas digital ini menjadi penghalang utama terhadap 

implementasi pendekatan belajar yang inovatif, seperti Project-based learning atau Blended 

Learning antara tatap muka dan daring. Hal ini berpengaruh pada kesempatan peserta didik 

untuk berkolaborasi, mengolah data secara digital, dan mengembangkan kreativitas secara 

maksimal (Hares Yulianti et al., 2025). Tantangan berikutnya adalah perubahan pembelajaran 

dari teacher-centered ke student-centered. Banyak guru masih terbiasa dengan pendekatan 

ceramah dan evaluasi berbasis tes tertulis, padahal pembelajaran abad 21 menuntut penerapan 

pembelajaran aktif yang berorientasi pada pemecahan masalah dan kolaborasi. Perubahan 

paradigma ini memerlukan kesiapan mental dan kompetensi pedagogis guru agar peserta didik 
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dapat berperan sebagai pembelajar mandiri (self-regulated learner) (W. M. B. B. Sinaga & 

Firmansyah, 2024). 

Guru bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan proses pendidikan dengan 

memberikan stimulus berupa proyek bersama, pertanyaan yang mendorong refleksi, dan studi 

kasus yang relevan dengan situasi dunia nyata. Dengan metode ini, peserta didik dapat 

menghubungkan hal baru yang mereka peroleh dengan pengalaman masa lalu, yang 

memungkinkan mereka memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan bermakna (Julia et al., 

2024). Penerapan pembelajaran berbasis proyek telah terbukti bahwa, selain membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual, juga meningkatkan partisipasi peserta 

didik. Dengan metode ini, peserta didik tidak hanya memahami konsep, tetapi juga memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah, 

serta kreativitas mereka melalui aktivitas nyata yang langsung terkait dengan kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, guru harus merancang proyek yang menanggapi kebutuhan komunitas 

atau masalah lokal, sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 

menghasilkan dampak nyata dan dapat diterapkan (Ramadhan & Hindun, 2023). 

Media interaktif, simulasi, dan ruang kolaboratif dapat memperkaya pengalaman belajar 

dengan menghubungkan teori dengan implementasinya di dunia nyata. Namun, teknologi tidak 

boleh digunakan hanya untuk hiburan, melainkan harus dirancang dengan tujuan pedagogis 

yang jelas. Agar proses pembelajaran tetap bermakna dan relevan dengan tuntutan zaman, 

setiap alat digital yang digunakan oleh guru harus secara efektif mendukung pengembangan 

pemikiran kritis, pemahaman konsep yang mendalam, dan keterampilan abad ke-21 (Armianti 

et al., 2024). Agar pembelajaran benar-benar bermakna, guru perlu secara konsisten melakukan 

refleksi dan evaluasi terhadap strategi yang digunakan. Proses ini membantu guru menilai 

sejauh mana peserta didik mampu memahami, menerapkan, dan mengaitkan konsep yang 

dipelajari dengan situasi nyata dalam kehidupan mereka. Melalui evaluasi formatif serta 

refleksi kolaboratif antara guru dan peserta didik, rancangan pembelajaran dapat terus 

disesuaikan agar lebih responsif terhadap kebutuhan dan karakteristik belajar yang beragam. 

Dengan demikian, pembelajaran bermakna tidak hanya terletak pada pemilihan metode, tetapi 

juga pada kesadaran dan komitmen guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang mampu 

mentransformasi cara berpikir dan bertindak peserta didik (Ardityan Desky et al., 2025). 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Abad 21 ini bagi peserta didik dituntut agar dapat menguasai keterampilan 4C 

(Communication,Collaboration,Critical Thinking, dan Creative Thinking). Strategi Guru 

sejarah merancang pembelajaran yang bermakna di abad 21 dapat melalui analisis karakteristik 

dan kebutuhan peserta didik, menentukan tujuan pembelajaran, pemilihan model atau metode 

pembelajaran yang inovatif, pemanfaatan teknologi digital, kontekstualisasi materi sejarah dan 

penilaian autentik. Peran guru sebagai perancang pengalaman belajar (learning designer) yang 

bertanggung jawab merancang seluruh aspek proses pembelajaran dari perumusan tujuan, 

pemilihan strategi pembelajaran, pemanfaatan media, hingga penciptaan interaksi yang 

mendukung keterlibatan aktif peserta didik. Guru Sejarah memiliki peran strategis dalam 

menunjang proses pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Peran tersebut diwujudkan 

melalui berbagai metode pembelajaran interaktif, seperti diskusi, proyek sejarah, dan media 

digital. Selain itu, Guru juga sebagai fasilitator yang menuntun jalannya pembelajaran dengan 

memberikan stimulus berupa pertanyaan pemantik, proyek kolaboratif, serta studi kasus yang 

relevan dengan konteks nyata. Melalui cara ini peserta didik mampu mengaitkan pengetahuan 

baru dengan pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya, sehingga pemahaman yang 

terbentuk menjadi lebih bermakna. 

Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan, maka beberapa saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Guru Sejarah diharapkan meningkatkan perannya sebagai learning designer dengan terus 

memperbarui kompetensi pedagogik dan teknologi, sehingga mampu merancang 

pengalaman belajar yang aktif, kreatif, dan sesuai kebutuhan peserta didik abad 21. 

2. Sekolah perlu menyediakan dukungan sarana dan prasarana digital yang memadai, 

seperti akses internet, perangkat multimedia, dan platform pembelajaran, agar inovasi 

pembelajaran dapat diimplementasikan secara optimal. 

3. Pengembangan profesional guru melalui pelatihan, workshop, dan komunitas belajar 

perlu diperkuat untuk meningkatkan kemampuan dalam menerapkan model 

pembelajaran inovatif seperti Project-Based Learning, Inquiry Learning, dan 

pemanfaatan teknologi Augmented Reality maupun museum virtual. 

4. Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan mandiri dalam proses belajar, dengan 

memanfaatkan teknologi digital untuk eksplorasi sumber sejarah, refleksi pembelajaran, 

serta penguatan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif. 
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5. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian empiris melalui observasi atau studi 

lapangan untuk menganalisis implementasi strategi pembelajaran bermakna secara 

langsung, sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan aplikatif. 
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